
 

 

TUGAS AKHIR 

PERBANDINGAN PERILAKU FREE STANDING DAN COUPLED 

SHEAR WALL TERHADAP RESPON GEMPA 

 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana S1 

pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

Dibuat oleh: 

Fadhiil Mu’ammar 

NIM : 1910811210050 

 

Dosen Pembimbing : 

Ir. Arya Rizki Darmawan, S.T., M.T 

NIP. 19930810 201903 1 011 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN 

TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

FAKULTAS TEKNIK 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK SIPIL 

BANJARBARU 

2024 



ii 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

 yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Fadhiil Mu’ammar 

NIM   : 1910811210050 

Fakultas  : Teknik 

Program Studi  : Teknik Sipil 

Judul Tugas Akhir : Perbandingan Perilaku Free standing dan Coupled 

Shear Wall Terhadap Respon Gempa 

Pembimbing  : Arya Rizki Darmawan, M.T 

dengan ini saya menyatakan bahwa hasil penulisan Skripsi yang telah saya 

buat ini merupakan hasil karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata di 

kemudian hari penulisan Skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan 

terhadap karya orang lain, maka saya bersedia mempertanggung jawabkan 

sekaligus menerima sanksi berdasarkan aturan tata tertib berlaku di Universitas 

Lambung Mangkurat. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

 

Banjarbaru,  Maret 2024 

Penulis, 

 

 

 

Fadhiil Mu’ammar 

NIM. 1910811210050 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

   



iv 

 

ABSTRAK 

Gempa merupakan beban lateral yang diperhitungkan dalam perencanaan 

bangunan agar bangunan tetap aman apabila terjadi beban tersebut. Kekuatan 

gedung untuk menanggulangi beban gempa tergantung pada kekakuan dan 

koefisien redaman gedung, dengan pertimbangan sifat-sifat plastis gedung. 

Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan kinerja struktur bangunan bertingkat 

tinggi dalam mengatasi simpangan horisontal dan memperkecil waktu getar 

strukturnya, salah satu solusi yang digunakan adalah dengan penambahan dinding 

geser. Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi perbandingan dari dinding geser 

free standing shear wall dan coupled shear wall terhadap respon gempa. 

Pada analisis ini terdapat tiga model bangunan dengan beberapa variasi 

model. Model 1 adalah bangunan yang menggunakan system free standing shear 

wall, model 2 adalah bangunan yang menggunakan system coupled shear wall 

menggunakan balok biasa, dan model 3 adalah bangunan yang menggunakan 

system coupled shear wall. Lokasi bangunan gedung untuk analisis ini adalah 

Benua Anyar, Banjarmasin dengan kelas situs tanah lunak (SE). 

Dari hasil perbandingan analisis ini berdasarkan nilai kontribusi penahan 

gaya geser, story drift, periode getar, dan ragam getar dapat disimpulkan bahwa 

model yang paling baik adalah model 3 yang merupakan bangunan coupled shear 

wall. Hall ini disebabkan karena pada model 3 menggunakan coupling beam yang 

berfungsi untuk menambah kekakuan pada struktur bangunan itu sendiri. 

 

Kata kunci : Gempa, free standing shear wall, coupled shear wall  
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ABSTRACT 

Earthquake is a lateral load that is taken into account in building planning 

so that the building remains safe if this load occurs. The strength of a building to 

withstand earthquake loads depends on the stiffness and damping coefficient of the 

building, taking into account the plastic properties of the building. There are 

several ways to improve the performance of high-rise building structures in 

overcoming horizontal deviations and reducing the vibration time of the structure, 

one of the solutions used is the addition of shear walls. This research aims to find 

out the comparison of free standing shear walls and coupled shear walls on 

earthquake response. 

In this analysis there are three building models with several model variations. 

Model 1 is a building that uses a free standing shear wall system, model 2 is a 

building that uses a coupled shear wall system using regular beams, and model 3 

is a building that uses a coupled shear wall system. The building location for this 

analysis is Benua Anyar, Banjarmasin with a soft soil site class (SE). 

From the results of this comparative analysis based on the contribution 

values of shear force resistance, story drift, vibration period and vibration range, 

it can be concluded that the best model is model 3 which is a coupled shear wall 

building. This is because model 3 uses a coupling beam which functions to add 

stiffness to the building structure itself. 

 

Keywords: Earthquake, free standing shear wall, coupled shear wall   
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